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ABSTRACT

The effect of eurycoma longifolia and pimpinella alpina on spermatogenesis in male Spraque Dawly

Background: Alternative medicine used to overcome infertility among others is using traditional herbs. Crops which often used are
pasak bumi (Eurycoma longifolia) and purwaceng (Pimpinella alpina). Several studies reported that pasak bumi and purwaceng
could improve testosterone, luteinizing hormone and follicle stimulating hormone level in animal. The aim of the study was to
analyze whether the extract of Eurycoma longifolia and Pimpinella alpina had effect on motility and spermatogenesis in white male
Spraque Dawly mouse.

Material and Method: Thirty white male mice, aged 40 days, with mean body weight of 200 grams were divided into 10 groups
randomly. Each mouse was placed into individual cage and was given 25 mg Pimpinella alpina, 25 mg Eurycoma longifolia Jack
and plain water in control group. Food was given ad libitum. All the treatment was given every morning for 53 days successively
then the testis and epididymis were taken for analysis.

Result: Administration of Eurycoma longifolia and Pimpinella alpina increased the number and motility of sperms as well as the
spermatogenesis. However, there was no difference between the effect of Eurycoma longifolia and Pimpinella alpine.

Conclusion: Extract of Eurycoma longifolia and Pimpinella alpina can improve spermatogenesis.
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ABSTRAK

Latar belakang: Pengobatan alternatif untuk mengatasi infertilitas antara lain adalah dengan menggunakan pasak bumi (Eurycoma
longifolia Jack) dan purwaceng (Pimpinella alpina). Pada beberapa penelitian keduanya terbukti meningkatkan kadar hormon
testosteron, luteinizing hormone dan follicle stimulating hormone. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari apakah
pemberian ekstrak pasak bumi dan purwaceng berpengaruh terhadap peningkatan derajat spermatogenesis serta jumlah dan
motilitas sperma pada tikus putih jantan Spraque Dawly.

Metode: Tiga puluh ekor tikus putih jantan, umur 40 hari dengan berat badan rata-rata 200 gram dibagi menjadi 10 kelompok
secara acak. Tiap-tiap kelompok terdiri dari 3 ekor tikus. Setiap tikus ditempatkan dalam kandang individual. Makanan yang
diberikan secara ad libitum. Masing-masing kelompok diberi perlakuan ekstrak akar pasak bumi sebanyak 25 mg, purwaceng
sebanyak 25 mg dan akuades sebagai kontrol. Semua perlakuan tersebut diberikan tiap pagi selama 53 hari berturut-turut, kemudian
diperiksa testis untuk derajat spermatogenesisnya dan epididimisnya. Untuk pemeriksaan jumlah dan motilitasnya

Hasil: Pemberian ekstrak pasak bumi maupun purwaceng meningkatkan jumlah, motilitas spermatozoa serta derajat spermato-
genesis tikus bila dibandingkan dengan kontrol (p<0,01). Efek pemberian pasak bumi tidak berbeda dengan pemberian purwaceng
(p>0,01).

Simpulan: Ekstrak Eurycoma longifolia dan Pimpinella alpine meningkatkan derajat spermatogenesis.
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PENDAHULUAN

Bangsa Indonesia sejak dahulu kala sudah mengenal ca-
ra-cara pengobatan tradisional sebagai usaha menanggu-
langi berbagai macam penyakit. Pengobatan tersebut
pada umumnya menggunakan bahan-bahan yang diam-
bil dari alam terutama tumbuh-tumbuhan.

Pewarisan karya pengobatan tradisional dari nenek
moyang kepada generasi penerusnya sudah dilakukan
sejak ratusan tahun yang lalu. Obat tradisional yang
sering digunakan oleh laki-laki untuk meningkatkan
kejantanannya adalah akar pasak bumi (Eurycoma
longifolia Jack)'"** dan purwaceng (Pimpinella
alpina).*>% Mitos yang berkembang menyebutkan bah-
wa akar tumbuhan ini dapat membuat ereksi menjadi
lebih kuat dan lama. Penggunaan tanaman tersebut
adalah dengan meminum air rebusannya setiap hari
selama satu minggu.! Sampai saat ini belum banyak
penelitian ilmiah yang membuktikan khasiat ekstrak
tanaman tersebut paling tidak di Indonesia terutama
untuk peningkatan spermatogenesisnya.

Pada beberapa penelitian pasak bumi dan purwaceng
dapat meningkatkan kadar hormon testosteron,
luteinizing hormone (LH) dan follicle stimulating
hormone (FSH) pada hewan coba.!” Hormon
testosteron, LH dan FSH merupakan komponen hormon
utama dari tubuh untuk merangsang testis memproduksi
spermatozoa, sehingga dengan hasil ini memungkinkan
pasak bumi dan purwaceng dapat digunakan untuk
kepentingan yang lebih luas lagi yaitu untuk meningkat-
kan spermatogenesis. Peningkatan spermatogenesis da-
pat menolong pasangan infertilitas dalam usahanya
untuk memperoleh keturunan.

Infertilitas adalah ketidakmampuan pasangan untuk
hamil dan melahirkan, setelah satu tahun bersenggama
secara teratur tanpa alat kontrasepsi.” Berdasarkan hasil
penelitian, 10%-15% dari pasangan mengalami ke-
mandulan dan dari jumlah kasus tersebut 40%-50%
penyebabnya adalah kelainan pada pria.®° Dalam pe-
nanganan kasus infertilitas, ilmu kedokteran di
Indonesia baru berhasil menolong tidak lebih dari 50%
pasangan infertil untuk memperoleh anak yang diingin-
kannya.

Berdasarkan data tersebut di atas, sangatlah menarik
untuk dilakukan penelitian guna melihat khasiat pasak
bumi dan purwaceng dalam meningkatkan jumlah, mo-
tilitas serta spermatogenesis. Selain itu dapat digunakan
sebagai dasar pengembangan obat tersebut selanjutnya.

METODE

Penelitian eksperimental murni ini dengan kelompok
perlakuan diberi Furycoma longifolia Jack dan
Pimpinela alpina. Faktor-faktor luar yang berpengaruh

terhadap organ spermatogenesis dikendalikan seperti
asupan makanan yang kemungkinan mengandung hor-
mon testosteron atau testosterone like substance. Ran-
cangan penelitian menggunakan rancangan experi-
mental randomized post test only control group design.

Dalam penelitian ini digunakan tikus putih jantan strain
Sprague-Dawly usia 40 hari dengan berat rata-rata
200 gr sebanyak 30 ekor yang dibagi dalam 3 ke-
lompok. Kelompok I diberi larutan ekstrak Pimpinella
alpina sebanyak 2 ml (25 mg), kelompok II diberi la-
rutan ekstrak akar Eurycoma longifolia Jack sebanyak 2
ml (25 mg) dan kelompok kontrol diberi aquadest
sebanyak 2 ml.

Semua perlakuan tersebut diberikan tiap pagi selama 53
hari berturut-turut, kemudian diperiksa testis untuk de-
rajat spermatogenesisnya dengan melihat diameter
tubulus seminiferus testis dan juga derajat Johnson serta
epididimis untuk pemeriksaan jumlah dan motilitas
spermatozoa.

HASIL
Pemeriksaan jumlah spermatozoa dalam epididimis

Jumlah spermatozoa dalam epididimis tikus dapat
dilihat dalam Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah spermatozoa (2/LBP)

Jumlah Sampel Rerata + SB Median
Kontrol 10 98,2+18,5 105
Purwaceng 10 156,2+£19,3 162
Pasak bumi 10 162,6+8,3 107

Nilai p=0,000

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada kontrol mempunyai
jumlah spermatozoa paling sedikit dibanding kelompok
perlakuan baik purwaceng maupun pasak bumi. Data
tersebut kemudian diuji non parametric dengan Kruskal
Wallis. Analisis dilanjutkan dengan uji Mann Whitney
untuk mengetahui perbedaan masing-masing kelompok
seperti dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Mann Whitney Test jumlah spermatozoa dalam

epididimis
Perlakuan Perlakuan Nilai p
Mann Kontrol Purwaceng 0,001
; ontro
Whitney Pasak bumi 0,000
Test
Kontrol 0,001
Purwaceng .
Pasak bumi 0,622
. Kontrol 0,000
Pasak bumi
Purwaceng 0,622
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Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan
yang bermakna baik antara kontrol dengan purwaceng
maupun kontrol dengan pasak bumi (p<0,01). Sebalik-
nya pada perlakuan pasak bumi dengan purwaceng tidak
didapatkan perbedaan yang bermakna (p>0,01).
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Gambar 1. Box plot jumlah spermatozoa
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Gambar 2. Sperma kontrol

Gambar 3. Sperma kelompok
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Gambar 4. Sperma kelompok pasak bumi

Pemeriksaan motilitas spermatozoa dalam epididimis

Motilitas spermatozoa dalam epididimis tikus dapat
dilihat dalam Tabel 3.

Tabel 3. Motilitas spermatozoa

Jumlah Sampel Rerata + SB
Kontrol 10 38,7+6,7
Purwaceng 10 62,7142
Pasak Bumi 10 64,8+7,3

Nilai p=0,000

Pada Tabel 3 terlihat bahwa pada kontrol mempunyai
rerata motilitas spermatozoa paling rendah bila di-
bandingkan dengan pasak bumi maupun purwaceng. Uji
Lavene mendapatkan data varian adalah homogen
(p>0,05) yang berarti memenuhi syarat dilakukan uji
Anova. Pada uji Anova didapatkan perbedaan yang
bermakna (p<0,01) diantara ketiga kelompok perlakuan.
Analisis dilanjutkan dengan Pos Hoc Analysis dengan
Tukey HSD seperti dapat dilihat pada Tabel 4.
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Gambar 5. Box plot motilitas spermatozoa
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Tabel 4. Pos hoc analysis motilitas spermatozoa di epididimis

Tabel 6. Uji Mann Whitney diameter tubulus seminiferus

Perlakuan Perlakuan Nilai p Perlakuan Perlakuan Nilai p
Tukey Kontrol Purwoceng 0,000 Uji Mann Kontrol Purwaceng 0,002
ontro ; ontro
HSD Pasak Bumi 0,000 Whitney Pasak Bumi 0,000
Kontrol 0,000 Kontrol 0,002
Purwoceng . Purwaceng .
Pasak bumi 0,886 Pasak Bumi 0,363
) Kontrol 0,000 ) Kontrol 0,000
Pasak Bumi Pasak bumi
Purwoceng 0,886 Purwaceng 0,363

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan
yang bermakna baik antara kontrol dengan pasak bumi
maupun kontrol dengan purwaceng (p<0,01). Sebalik-
nya pada perlakuan pasak bumi dengan purwaceng tidak
didapatkan perbedaan yang bermakna dengan uji Tukey
HSD (p>0,05).

Pemeriksaan sediaan testis

Tabel 5 menunjukkan hasil pemeriksan diameter tubulus
seminiferus.

Tabel 5. Diameter tubulus seminiferus

Jumlah sampel =~ Rerata+SB Median

Kontrol 10 104,3431,4 97,3
Purwaceng 10 155,3+18,0 156,4
Pasak bumi 10 165,4+16,6 170,3

Nilai p=0,001

Pada Tabel 5 terlihat bahwa pada kontrol mempunyai
rerata diameter tubulus seminiferus paling kecil bila
dibandingkan dengan pasak bumi maupun purwaceng.
Data kemudian diuji dengan uji parametrik Kruskal
Wallis dan didapatkan perbedaan yang bermakna
(p<0,01) diantara ketiga kelompok perlakuan. Analisis
dilanjutkan dengan Uji Mann Whitney seperti dapat
dilihat pada Gambar 6 dan Tabel 6.
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Gambar 6. Box plot diameter tubulus seminiferus

Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan
yang bermakna baik antara kontrol dengan pasak bumi
maupun dengan purwaceng (p<0,01). Sebaliknya pada
perlakuan pasak bumi dengan purwaceng tidak didapat-
kan perbedaan yang bermakna (p>0,05).

Pemeriksaan derajat spermatogenesis testis dengan
menggunakan kriteria Johnson diperoleh hasil sebagai
tersaji pada Tabel 7.

Tabel 7. Derajat spermatogenesis Johnson

Jumlah sampel Rerata+SD
Kontrol 10 7,3+1,8
Purwaceng 10 9,6+0, 5
Pasak bumi 10 9,740,5

Nilai p=0,001

Derajat spermatogenesis testis dari kelompok kontrol
mempunyai rerata skor paling rendah bila dibandingkan
dengan kelompok pasak bumi maupun kelompok
purwaceng. Uji non parametrik Kruskal Wallis me-
nunjukkan perbedaan yang bermakna antara ketiga ke-
lompok (p<0,01). Data ini kemudian diuji lebih lanjut
dengan menggunakan uji Mann Whitney untuk me-
ngetahui perbedaan masing-masing kelompok seperti
terlihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Uji Mann Whitney untuk derajat spermatogenesis

Johnson
Perlakuan Perlakuan Nilai p
Uji Mann Kontrol Purwaceng 0,002
; ontro
Whitney Pasak bumi 0,001
Kontrol 0,002
Purwaceng .
Pasak bumi 0,648
~ Kontrol 0,001
Pasak bumi
Purwaceng 0,648

Terlihat dalam Tabel 8 bahwa terdapat perbedaan yang
bermakna antara kelompok kontrol dengan kelompok
purwaceng (p<0,01). Hal yang sama juga pada ke-
lompok pasak bumi dibandingkan dengan kelompok
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kontrol. Antara kelompok pasak bumi dengan
purwaceng tidak terdapat perbedaan yang bermakna
(p>0,01).

Gambar 9. Irisan tubulus seminiferus kelompok pasak bumi

PEMBAHASAN

Pemeriksaan jumlah spermatozoa menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak pasak bumi maupun purwaceng
memberikan hasil yang bermakna terhadap peningkatan
jumlah spermatozoa tikus. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang telah dilakukan peneliti sebelumnya,
dimana pemberian ekstrak pasak bumi dan purwaceng
dapat meningkatkan kadar LH, FSH dan testosteron.!”’
Adanya peningkatan hormon tersebut pada akhirnya
juga akan meningkatkan jumlah spermatozoa.®!?

24  Volume 44, Nomor 1, Tahun 2010

Pemberian ekstrak pasak bumi tidak memberikan per-
bedaan yang bermakna apabila dibandingkan dengan
pemberian ekstrak purwaceng. Hal ini menunjukkan
bahwa baik pasak bumi maupun purwaceng sama-sama
meningkatkan jumlah spermatozoa oleh karena kedua-
nya mengandung bahan-bahan yang dapat merangsang
pembentukan atau bahkan bahan yang dapat dirubah
menjadi testosteron, sehingga keduanya tidak me-
nampakkan perbedaan yang bermakna.

Seperti pada pemeriksaan jumlah spermatozoa, pada
pemeriksaan motilitas pada epididimis ini juga me-
nunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda. Terdapat
perbedaan yang bermakna antara kontrol dan kelompok
perlakuan baik pasak bumi maupun purwaceng
(p<0,01), tetapi tak ada perbedaan yang bermakna an-
tara pemberian pasak bumi dengan purwaceng (p>0,01).

Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian pasak bumi
maupun purwaceng dapat meningkatkan motilitas sper-
matozoa. Seperti yang telah disebutkan bahwa pem-
berian ekstrak pasak bumi dan purwaceng dapat me-
ningkatkan kadar hormon testosteron, maka tidak saja
terjadi peningkatan jumlah spermatozoa tetapi juga
terjadi peningkatan pada pematangan spermatozoa yang
terjadi di epididimis. Pematangan di epididimis akan
meningkatkan kemampuan spermatozoa antara lain da-
lam kapasitasnya melakukan glikolisis sehingga dengan
demikian gerakan spermatozoa akan lebih baik. !!-14

Pematangan pada epididmis ini membutuhkan lingkung-
an yang sangat tergantung pada kadar hormon testos-
teron.'>!® Hal ini memungkinkan terjadinya peningkatan
motilitas spermatozoa pada pemberian pasak bumi mau-
pun purwaceng. Hasil sediaan testis mendukung peme-
riksaan jumlah spermatozoa, dimana jumlah sperma-
tozoa pada pemberian ekstrak pasak bumi maupun
purwaceng menunjukkan perbedaan yang sangat ber-
makna bila dibandingkan dengan kontrol (p<0,01). Pe-
ningkatan jumlah spermatozoa menunjukkan terjadinya
proses spermatogenesis yang lebih baik. Pemeriksaan
histologi testis menunjukkan perbedaan yang bermakna
antara kontrol dengan pemberian pasak bumi maupun
purwaceng. Hal ini membuktikan bahwa terjadi proses
spermatogenesis yang lebih baik pada testis tikus yang
diberi perlakuan pasak bumi maupun purwaceng yang
pada akhirnya akan meningkatkan pula jumlah sper-
matozoa yang dihasilkan. Pemeriksaan derajat sperma-
togenesis dengan menggunakan kriteria Johnson, juga
menunjukkan hal yang tidak berbeda dengan pengukur-
an tebal dinding tubulus seminiferus. Kelompok kontrol
mempunyai perbedaan yang bermakna apabila di-
bandingkan dengan kelompok pasak bumi maupun
purwaceng (p<0,01), dan tidak terdapat perbedaan yang
bermakna antara kelompok pasak bumi maupun
purwaceng (p>0,01).
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Ketebalan dinding tubulus seminiferus menggambarkan
keaktifan testis dalam melakukan proses pembentukan
spermatozoa/spermatogenesis. Semakin aktif spermato-
genesis, maka semakin tebal dinding tubulus oleh ka-
rena adanya peningkatan jumlah sel yang mengalami
pembelahan. Pemeriksaan dengan menggunakan kriteria
Johnson pada prinsipnya menilai jumlah sel sper-
matozoa yang ada di dalam tubulus seminiferus sesuai
dengan derajat kematangannya, mulai dari sel sertolinya
sampai dengan sel spermatozoa matang.'”?’ Kedua
pemeriksaan tersebut sudah seharusnya mempunyai
korelasi yang positif, oleh karena semakin tebal dinding
tubulus, maka derajat spermatogenesis menurut kriteria
Johnson juga semakin tinggi.

Serangkaian pemeriksaan yang telah dilakukan mulai
dari pemeriksaan jumlah spermatozoa dalam epididimis,
motilitas spermatozoa dan histologi testis menunjukkan
suatu hasil yang saling mendukung dimana terdapat per-
bedaan yang bermakna antara kontrol dengan pemberian
ekstrak pasak bumi maupun purwaceng. Pada pemerik-
saan histologis testis didapatkan gambaran derajat
spermatogenesis yang lebih baik pada kelompok per-
lakuan. Hal tersebut menggambarkan peningkatan jum-
lah spermatozoa yang dihasilkan. Hal ini terbukti pada
penelitian ini dimana pada pemeriksaan jumlah sper-
matozoa dalam epididimis menunjukkan perbedaan
yang bermakna antara kelompok kontrol dan perlakuan.
Rerata jumlah spermatozoa pada kelompok pasak bumi
maupun purwaceng jauh lebih banyak daripada jumlah
spermatozoa pada kelompok kontrol.

Seiring dengan peningkatan jumlah spermatozoa dan
derajat spermatogenesis testis, dalam penelitian ini juga
dibuktikan terjadinya peningkatan motilitas dari sper-
matozoa pada tikus yang diberi pasak bumi maupun
purwaceng. Hal ini membuktikan bahwa pemberian eks-
trak pasak bumi maupun purwaceng tidak hanya me-
ningkatkan jumlah spermatozoa dan derajat spermato-
genesis saja, tetapi juga kualitas gerakan dari sper-
matozoanya.

Seperti pada penelitian yang telah dilakukan sebelum-
nya,”?! bahwa baik pasak bumi maupun purwaceng
mempunyai pengaruh terhadap sistem reproduksi pria
dalam beberapa tingkatan. Keduanya mengandung zat
aktif yang dapat meningkatkan sekresi LH. Zat aktif ini
diduga adalah eurikomolakton dan amarolinda. Zat ini
akan memperbaiki aktivitas membran sel hipofise an-
terior, sehingga dengan adanya GnRH dari hypo-
thalamus akan ditangkap oleh reseptor spesifik di
membran sel hipofise anterior. Ikatan komplek hormon-
reseptor ini selanjutnya akan menyebabkan aktivasi
enzim adenilat siklase yang tergantung guanosin-
tripospat (GTP) melalui suatu protein penggabung yang
terikat pada membran sel untuk merubah ATP menjadi

cAMP.2 cAMP yang terbentuk tersebut akan menembus
sitoplasma dan mengaktivasi protein kinase A, yang
selanjutnya mengkatalis fosforilasi substrat protein spe-
sifik. Perubahan aktivitas substrat fosforilasi meng-
hasilkan efek cAMP yang khas pada reseptor target
yaitu pelepasan LH. Proses seperti tersebut di atas akan
menghasilkan sintesa LH lebih banyak.

Dengan pemberian pasak bumi maupun purwaceng ter-
bukti dapat meningkatkan produksi hormon testosteron
dalam darah. Peningkatan produksi LH dan FSH yang
terjadi di hipofisis akan meningkatkan kadar LH dan
FSH dalam darah dan juga pada organ target yaitu testis.
Aktivitas membran testis juga menjadi lebih baik se-
hingga afinitas reseptor LH pada sel Leydig akan
meningkat. LH akan terikat pada reseptor dan akan
merangsang pembentukan dan sekresi testosteron. FSH
yang dihasilkan hipofisis akan merangsang sel Sertoli
untuk membentuk sex hormone binding globulin
(SHBG) yang berfungsi untuk mengikat testosteron
yang dihasilkan sel Leydig. Proses ini akan me-
ningkatkan kadar testosteron dalam testis yang merupa-
kan syarat untuk inisiasi terjadinya proses spermato-
genesis. Inisiasi spermatogenesis terjadi di bawah kon-
trol LH dan FSH.3%!3

Eurikomolakton dan amarolinda yang merupakan kom-
ponen utama pada kedua tanaman tersebut mampu
memperbaiki afinitas membran reseptor sel dan juga
terhadap enzim 5-a reductase yang berperan dalam
konversi testosteron menjadi bentuk yang lebih poten
yaitu dehidrotestosteron. Perbaikan afinitas membran
dan enzim 5-¢ reductase akan memudahkan testosteron
untuk masuk ke dalam sel Leydig. Testosteron/DHT ini
kemudian akan menyebabkan terlepasnya suatu protein
tertentu (Hsp 90) dari reseptor androgen sehingga me-
mungkinkan testosteron/DHT berikatan dengan reseptor
androgen yang terdapat dalam sitoplasma. Kompleks
reseptor-testosteron/DHT ini kemudian akan masuk ke
dalam inti sel dan berinteraksi dengan sekuens spesifik
dari DNA. Penempelan ini akan menginduksi sintesa
mRNA. Proses ini selanjutnya akan meningkatkan ke-
jadian spermatogenesis dan terutama adalah spermio-
genesis.

SIMPULAN

Ekstrak Eurycoma longifolia maupun Pimpinella alpina
dapat meningkatkan derajat spermatogenesis dalam
testis, jumlah maupun motilitas spermatozoa tikus, dan
tidak  terdapat perbedaan peningkatan derajat
spermatogenesis dalam testis serta jumlah dan motilitas
spermatozoa tikus pada pemberian ekstrak Eurycoma
longifolia dibandingkan dengan ekstrak Pimpinella
alpina.
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